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Abstrak 
Pemanfaatan balon twist di lembaga PAUD masih hanya sebatas dekorasi dan hiburan karena belum 
tersedia panduan yang terstruktur dan tervalidasi untuk mendukung stimulasi motorik halus anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan balon twist sebagai media stimulasi 
motorik halus anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan Design & Development 
Research (D&D) dengan empat tahapan yaitu Analysis, Design, Development, & Evaluation. Data 
dikumpulkan menggunakan lembar validasi ahli media, lembar keterbacaan, lembar respon pengguna, 
dan lembar observasi uji coba terbatas pada tiga orang guru dan delapan belas anak. Data dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif menggunakan presentase. Hasil penilaian ahli media menunjukkan 
validitas sebesar 96,87%, uji keterbacaan 94,44%, uji respons pengguna sebesar 85,3%, dan uji 
kepraktisan pada uji coba terbatas sebesar 83,3%. Temuan ini menunjukan bahwa buku panduan 
balon twist layak digunakan sebagai media untuk membantu guru menstimulasi motoric halus anak 
usia 5-6 tahun. 
 
Kata Kunci: Buku Panduan Balon Twist, Stimulasi Motorik Halus, Pendidikan Anak Usia Dini,  Desain dan 
Pengembangan 
 
Abstract 
The use of twist balloons in early childhood education institutions is still limited to decoration and 
entertainment because there is no structured and validated guide to support children's fine motor 
stimulation. This study aims to develop a twist balloon guidebook as a medium for fine motor 
stimulation for children aged 5-6 years. This study uses a Design & Development Research (D&D) 
approach with four stages: Analysis, Design, Development, & Evaluation. Data were collected using 
a media expert validation sheet, a readability sheet, a user response sheet, and a limited trial 
observation sheet with three teachers and eighteen children. Data were analyzed descriptively 
quantitatively using percentages. The results of the media expert assessment showed a validity of 
96.87%, a readability test of 94.44%, a user response test of 85.3%, and a practicality test in a limited 
trial of 83.3%. These findings indicate that the twist balloon guidebook is suitable for use as a medium 
to help teachers stimulate fine motor skills in children aged 5-6 years. 
 
Keywords: Twist Balloon Guidebook, Fine Motor Stimulator,  Early Childhood Education,  Design and 
Development 
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1. PENDAHULUAN 
Masa usia dini 0-6 tahun, anak berada pada periode emas perkembangan (Goleman, D, 1995; 

Nafisa dkk., 2024; Solehuddin, 2018). Pada masa ini dasar kepribadian manusia terbentuk, 
membuatnya menjadi periode yang unik dan penting untuk kehidupan anak (a highly eventful and 
unique priode of life) (Santrock, J.W. & Yussen, S. R, 1992; Solehuddin, 2018). Pengalaman belajar di 
usia ini tidak dapat tergantikan, karena itu pendidik dan orang tua di era modern dituntut mampu 
merespon kebutuhan anak dengan penyelenggaraan PAUD professional, interaktif dan bertanggung 
jawab (Fernie, D. E, 1988; Solehuddin, 2018). Menyiapkan anak untuk jadi manusia yang berkualitas 
diperlukan upaya dasar yaitu pendidikan (Bulan & Suzanti, 2022). Untuk mencapai prestasi akademik 
yang optimal, mendukung perkembangan motorik halus anak menjadi salah satu hal yang penting 
(Rasyid, A., dkk., 2023).  

Pentingnya perkembangan motorik halus anak sesuai dengan Permendikbud Nomor 137 
Tahun 2014, pembelajaran anak usia dini dilaksanakan melalui kegiatan bermain yang interaktif, 
menyenangkan, kontekstual, dan berpusat pada anak. Regulasi ini menjadi dasar STPPA (Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) yang mencakup enam aspek perkembangan, salah satunya 
aspek fisik-motorik. Perkembangan motorik berkaitan dengan kemampuan mengkoordinasi saraf dan 
otot dalam mengendalikan gerakan tubuh (Hurlock, 2003). Anak usia 5-6 tahun umumnya mulai 
mampu melakukan berbagai aktivitas yang memerlukan koordinasi gerakan tangan secara lebih 
terarah seperti meniru bentuk, ekplorasi dengan banyak media dan kegiatan, menggambar sesuai 
gagasan dsb. Saat proses belajar, motorik halus memiliki pengaruh pada kemampuan akademik anak 
(Ramahwanti & Widjayatri, 2024). Sejalan dengan itu, Early Years Foundation Stage (EYFS) di Inggris 
juga menekankan physical development melalui kegiatan bermain yang melatih koordinasi, kekuatan, 
dan kelincahan anak  (Bacotang & Isa, 2016; Department for Education, 2014). Perkembangan 
motorik halus berkaitan dengan koordinasi otot-otot kecil, terutama gerakan jari dan tangan 
pengendalian emosi dalam aktivitas sehari-hari (Rasyidah dkk., 2024).  

Untuk menyelesaikan aktivitasnya terutama yang berkaitan dengan keterampilan, motorik 
halus sangat berguna bagi seorang anak (Bulan & Suzanti, 2022). Menghadirkan lingkungan belajar 
yang kondusif merupakan tanggung jawab guru guna mengembangkan potensi anak secara 
menyeluruh (Paridah dkk., 2025). Namun tidak semua anak memperoleh stimulasi motorik halus yang 
optimal akibat kurangnnya kesempatan eksplorasi dan kemandirian, sehingga fleksibilitas jari-jemari 
belum berkembang secara maksimal (Adetya & Gina, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan anak 
mengalami kesulitan dalam menulis, menggambar, mengancing baju, dan menggunakan alat makan 
(Maylita dkk., 2025). Anak juga mengalami kesulitan dalam kesiapan akademik pra-menulis dan 
manipulasi alat tulis (Junita dkk., 2025). Kondisi tersebut juga menyebabkan rendahnya kerapian, 
ketelitian, dan ketepatan pada kegiatan menggunting (Niqo & Wahyudi, 2024). Selain itu, anak 
mengalami kesulitan memegang sesuatu dengan tekstrur lengkat atau berlendir seperti lem (Yulia, 
2024), serta dapat mengalami kesulitan menganyam dengan kertas (Khoiriyah dkk., 2022). Oleh 
karena itu, guru diharapkan kreatif dan inovatif dalam merancang kegiatan dengan memanfaatkan 
media variatif dan menarik. Penggunaan media yang variatif merupakan salah satu tanda guru yang 
efektif (Aniza dkk., 2024). Media pembelajaran berperan sebagai sarana penyampaian pesan yang 
dapat memotivasi anak dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran yang mencakup unsur 
perangkat (harware) dan pesan pembelajaran (software) yang sesuai kebutuhan dan tahap 
perkembangan anak (Fatimah dkk., 2023; Hasnida., 2015). Karena hal-hal tersebut, perencanaan yang 
tepat diperlukan untuk meingkatkan keterampilan motorik halus anak  untuk mencapai 
perkembangan yang optimal (Rasyidah dkk., 2024). 

Media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan guru untuk perkembangan motorik halus anak 
adalah balon twist, yaitu balon yang dapat dipelintir menjadi berbagai bentuk seperti hewan, bunga, 
dan benda lainnya. Aktivitas membuat balon twist melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan 
bermain yang mendorong kreativitas, pemecahan masalah, serta keterampilan motorik halus. 
Manipulasi balon melalui kegiatan memutar, mengikat, dan membentuk balon twist membutuhkan 
gerakan tangan, dan kelenturan jari yang penting untuk keterampilan menulis, menggambar, dan 
aktivitas sehar-hari (Mark, 2024). 

Balon sebelumnya sudah sering digunakan untuk media pembelajaran di dunia pendidikan 
anak usia dini pada penelitian sebelumnya dengan fokus dan pencapaian perkembangan yang sangat 
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beragam. Dalam aspek kognitif dan sains, balon sering digunakan sebagai alat peraga konkret dalam 
metode eksperimen, seperti pada penelitian Nafsia dkk. (2025) dan Widadiyah & Andrayani (2022) 
yang menemukan bahwa fenomena balon mengembang mampu meningkatkan keterampilan proses 
sains dan pemahaman reaksi kimia sederhana pada anak. Selain sains, balon juga efektif sebagai media 
stimulasi kemampuan numerasi dan warna, sebagaimana ditunjukkan oleh Rauhun dkk. (2022) melalui 
penggunaan balon angka untuk kemampuan berhitung, serta Wilis dkk. (2019) dalam pengenalan 
warna.  Selain aspek kognitif, penggunaan balon juga merambah pada pengembangan aspek 
psikososial dan interpersonal. Fitri & Rakimahwati. (2019) melalui permainan train balloon 
menunjukan keberhasilan meningkatkan perkembangan social anak. Sementara Hayati & Julia. (2018) 
memanfaatkan permainan balon berpasangan untuk melatih kerjasama dan komunikasi interpersonal. 
Bahkan aspek konsentrasi belajar anak juga dapat ditingkatkan melalui aktivitas menggunakan balon, 
seperti yang ditemukan dalam penelitian Nuraida dkk. (2024) terkait fokus perhatian anak saat 
berekpresimen.  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, balon telah banyak dimanfaatkan untuk 
mengembangkan berbagai kemampuan anak, Namum belum ada yang digunakan sebagai alat 
stimulasi motorik halus. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang mengembangkan buku panduan 
balon twist yang tervalidasi dan terstruktur. Para guru juga masih ragu memanfaatkan balon twist 
karena takut balon mudah pecah dan belum tahu cara menggunakannya dengan aman. Selama ini, 
panduan yang ada di internet masih berupa video terpisah yang tidak terstruktur untuk pembelajaran 
anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan berupa pengembangan buku panduan 
balon twist yang dilengkapi tutorial, panduan keamanan, video berbasis QR Code, serta divalidasi 
melalui penilaian ahli dan uji coba terbatas untuk mendukung stimulasi motorik halus anak usia 5-6 
tahun di kelas secara terarah. Sebab itu penelitian ini mencakup dua pertanyaan penelitian yaitu 
bagaimana prosedur pengembangan buku panduan bermain balon twist  sebagai media stimulasi 
motorik halus anak usia 5-6 tahun? Serta bagaimana kelayakan dan kepraktisan buku panduan 
tersebut berdasarkan penilaian ahli dan uji coba terbatas? Hal ini selaras dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan buku panduan, serta mengevaluasi tingkat 
kelayakan kepraktisannya sebagai media stimulasi motorik halus anak usia 5-6 tahun.  

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design & Development Research (D&D) kategori 
penelitian produk dan alat instruksional (Richey & Klein, 2014). Pendekatan ini dipilih karena 
bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi sebuah produk instruksional berupa buku panduan 
balon twist yang dapat digunakan sebagai media stimulasi motoric halus anak usia 5-6 tahun. Proses 
pengembangan dilakukan dengan empat tahapan yaitu Analysis, Design, Development, & Evaluation. 
Penelitian dilaksanakan di TK Al-Azhar Syifa Budi Talaga Bestari, Cikupa, Kabupaten Tangerang. Uji 
coba terbatas dilakukan bersama 3 guru kelas dan 18 anak usia 5-6 tahun dalam 1 kelas. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif berupa saran, komentar dan masukan dari ahli dan guru terhadap isi, Bahasa, penyajian, dan 
tampilan buku panduan sebagai dasar revisi produk. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 
validasi ahli, uji keterbacaan, respon pengguna, dan hasil observasi uji coba terbatas terhadap aktivitas 
motorik halus anak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik validasi ahli, angket, dan observasi. Instrumen 
penelitian meliputi lembar validasi ahli media yang menilai aspek format, isi/materi, dan bahasa 
penyajian. Yang kedua lembar uji keterbacaan guru yang menilai kemudahan memahami isi buku, 
penyajian bahasa, dan format penyajian. Ketiga, lembar respon pengguna yang menilai kemudahan 
penggunaan, daya Tarik, kebermanfaatan, kontekstualitas, dan kemudan penerapan dalam kelas. Dan 
yang terakhir lembar observasi uji coba terbatas yang disusun berdasarkan indikator perkembangan 
motoric halus anak usia 5-6 tahun pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menghitung persentase skor setiap aspek penilaian. Persentase tersebut kemudian diinterpretasikan 
ke dalam kategori kelayakan, keterbacaan, respon pengguna dan kepraktisan berdaarkan kriteria. 
Data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli maupun guru dianalisis secara deskriptif sebagai 
dasar penyempurnaan produk sebelum dilakukan uji coba terbatas. Alur penelitian yang digunakan 
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dalam pengembangan buku panduan balon twist mengikuti tahap Analysis, Design, Development, & 
Evaluation. Setiap tahapan saling berkaitan mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan produk, 
validasi dan revisi, hingga uji coba terbatas. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1.  
 
 

  
 
   → →   → 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tahap Analisis (Analysis) 

Tahapan awal ini berfungsi untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada (W. N. Sari dkk., 
2024). Dimana setelah dilakukan pengamatan pada sekolah selama 4 bulan, TK tersebut sering 
menggunakan balon & balon twist sebagai dekorasi acara-acara besar, namun belum memiliki 
kesempatan untuk melihatkan anak dalam membuatnya. Maka dari itu peneliti membuat buku 
panduan penggunaan balon twist untuk anak usia 5-6 tahun yang berisi informasi, tips, tutorial dan 
lainnya untuk membantu guru dan orang tua agar dapat mengikutsertakan anak dalam membentuk 
balon twist dengan aman. Membentuk balon twist membutuhkan gerakan tangan dan kelenturan jari, 
yang penting untuk keterampilan menulis, menggambar, dan aktivitas sehari-hari (Mark, 2024). Hal 
ini juga diungkapkan oleh kepala TK yang mengatakan bahwa “Bermain balon itu sangat menyenangkan 
namun anak belum memiliki kesempatan untuk terlibat dalam proses pembuatannya karena sejauh ini 
balon hanya digunakan sebagai dekorasi, kreasi balon juga dapat menjadi value atau nilai tambahan untuk 
guru.” 

Temuan ini menunjukan bahwa balon sebenarnya telah dikenal di lingkungan sekolah, tapi 
pemanfaatannya masih terbatas sebagai dekorasi sehingga belum memberikan pengalaman proses 
membuatnya secara langsung. Hal tersebut menunjukan adanya kesenjangan antara potensi media 
balon dengan implementasinya dalam pembelajaran motorik halus. Menurut Fajri dkk, 2022 Media 
yang bervariari mampu mengembangkan keterampilan multisensory anak (Yulia, 2024). 
 
Tahap Desain (Design) 

 Untuk mendukung pengembangan buku panduan balon twist ini berbagai sumber informasi 
disiapkan seperti mengumpulkan buku, artikel, website, video dari berbagai platform media social 
yang relevan, berdiskusi dengan para ahl bidang terkait, dan menyusun isinya. Materi yang terdapat 
dalam buku panduan meliputi latar belakang, tujuan penggunaan buku panduan, manfaat kegiatan 
bermain balon twist, karakteristik anak usia 5-6 tahun, alat dan bahan, tips keamanan, tips memilih 
balon, tips agar balon tidak mudah pecah, dan tutorial membentuk variasi balon. Informasi yang telah 
diperoleh selanjutnya disusun secara runut dengan struktur yang jelas dan Bahasa sederhana yang 
mudah dipahami (Aida dkk., 2025). Berikut ini disajikan gambar 2. 

Tahap 1 

Analysis 

Tahap 2 

Design 

Tahap 3 

Development 

Tahap 4 

Evaluation 
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Gambar 2. Struktur Isi Buku Panduan. 

 
Gambar 2 memperlihatkan rancangan awal buku panduan secara manual di kertas yang 

dibuatkan bagan agar terlihat lebih jelas sebelum menyusun informasi dan materi pada Microsoft 
Word. Lalu diuraikan lebih detail susunan informasi dan materi seperti pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyusunan Informasi dan Materi/Isi Buku Panduan pada Microsoft Word. 
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Pada gambar 3 merupakan proses penyusunan informasi dan materi/isi  buku panduan pada 

Microsoft Word yang disusun secara lebih detail draf materi dari struktur isi buku panduan yang 
bersumber dari buku artikel, website, video dari berbagai platform sosial media yang relevan sebelum 
memasuki proses desain pada apliaksi Canva untuk penggunaan font, warna, juga tema pada buku 
panduan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi, pengaturan tata letak, juga elemen visual yang 
akan digunakan. Langkah tersebut dilakukan membantu penyusunan lebih terarah sesuai tujuan buku 
(Aida dkk., 2025). 

 

 
Gambar 4. Pemindahan Materi/Isi dari Microsoft Word ke Canva. 

 
Gambar 4 merupakan proses memindahkan isi draf materi ke Canva Dengan menggunakan 

font, warna, juga tema yang sesuai dengan buku panduan. Dipilih warna yang cerah dan elemen balon 
twist untuk memberikan visual yang sesuai dengan isi buku. Pemilihan warna cerah bertujuan 
mengundang perhatian juga menghadirkan suasana positif (Nurdiana, 2023). Informasi dan elemen 
visual dirancang menarik serta komunikatif agar pembaca lebih mudah memahami dan 
mengimplementasikan instruksi yang ada.  

 
Tahap Pengembangan (Development) 

Bagian proses ini dilakukan untuk menilai kelayakan media melalui validasi yang dilakukan oleh 
ahli (Putri dkk., 2025). Ahli media untuk penelitian ini merupakan dosen yang memiliki kepakaran dan 
pengalaman di bidang pendidikan anak usia dini yang berfokus pada format, isi/materi, dan bahasa 
penyajian pada buku panduan. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dengan skala Likert 
4 poin. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui konversi skor ke dalam persentase 
kelayakan (Anggraini dkk., 2025). Pada tahap ini dilakukan uji validitas media oleh ahli untuk melihat 
apakah media layak diuji keterbacaan oleh guru. 
 

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Media  
Aspek Nilai Maksimal Nilai Diperoleh Presentase Kategori 
Format 12 12 100% Sangat Valid 
Isi/Materi 12 12 100% Sangat Valid 
Bahasa Penyajian 8 7 87,5% Sangat Valid 
Total 32 31 96,875 % Sangat Valid 

 
Tabel 1 yang merupakan hasil penilaian ahli media yang memberikan penilaian untuk format, 

isi/materi, dan bahasa penyajian mendapat nilai 96,875% kategori “Sangat Valid” yang artinya buku 
balon twist sangat baik untuk digunakan. Aspek format berisi penilaian mengenai kriteria kemudahan 
penggunaan, tampilan visual juga kejelasan instruksi yang mendapat persentase nilai 100% dengan 
kategori “Sangat Valid”. Aspek kedua yaitu Isi/Materi dengan penilaian mengenai kriteria kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, memauat aktivitas yang relevan, dan memuat informasi yang jelas 
mendapat persentase nilai 100 dengan kategori “Sangat Valid”. Dan apek ketiga yaitu bahasa 
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penyajian yang berisi penilaian mengenai kesesuaian kaidah bahasa Indonesia serta tidak 
menimbulkan penafsiran ganda mendapat persentase nilai 87,5% yaitu kategori “Sangat Valid”. 
Persentase aspek bahasa lebih rendah dibandingkan aspek lainnya karena validator masih 
menemukan penggunaan Bahasa yang menimbulkan penafsiran ganda dan informasi yang berlebihan. 
Revisi dilakukan sesuai saran dari ahli media dimana pada bagian latar belakang dihilangkan dan dibuat 
lebih ringkas pada bagian informasi. Setelah direvisi, dilakukan uji keterbacaan media oleh guru 
sebanyak 3 orang guru.  

 
Tabel 2. Hasil Penilaian Uji Keterbacaan Media oleh Guru 

 

Aspek Nilai Maksimal G1 G2 G3 Rata-Rata Presentase Kategori 

Materi 16 15 14 16 15 93,75% Mudah dipahami 
Penyajian Bahasa 12 12 11 12 11,67 97,22% Mudah dipahami 
Format 8 8 6 8 7,33 91,67% Mudah dipahami 
Total 36 35 31 36 34 94,44% Mudah dipahami 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata hasil penilaian uji keterbacaan media mendapat nilai 

94,44% kategori “Mudah dipahami”. Meskipun pada hasil uji keterbacaan menemui hasil mudah 
dipahami, para guru juga memberikan komentar dan juga saran untuk mendukung hasil yang lebih 
maksimal yaitu perbaikan tanda baca, penulisan istilah berbahasa inggris, penulisan angka, format 
pengetikan, serta pemilihan kata agar lebih jelas dan rapi. Guru juga menyarankan penambahan 
demonstrasi video sebagai pendukung, penjelasan penggunaan pompa tangan untuk 
mengembangkan balon yang dapat dilakukan anak, serta penyusunan materi yang lebih sistematis. 
Penambahan QR Code video dilakukan karena keterampilan membentuk balon merupakan 
keterampilan procedural sehingga demonstrasi visual dapat membantu.  Pada bagian awal buku 
disarankan memuat tahap perkembangan usia anak dan media yang digunakan sebelum masuk materi 
utama. Selain itu, pada bab manfaat disarankan diawali dengan penjelasan umum mengenai balon dan 
jenis-jenisnya, kemudian dilanjutkan pada balon twist beserta manfaatnya. Dari komentar dan saran 
tersebut, dilakukan perbaikan sesuai saran. Dapat dilihat pada gambar 5 adalah hasil dari perbaikan 
sesuai saran yang diberikan. 

Materi/isi yang terdapat di dalam buku panduan pada gambar 5 meliputi kata pengantar, 
daftar isi, tahapan usia anak, karakteristik anak usia 5-6 tahun, sejarah & definisi balon twist, manfaat 
bermain balon twist, tips kemanan bermain, tips memilih balin, tips memilih balon agar tidak mudah 
pecah, alat & bahan, persiapan & cara meniup balon, tutorial 9 variasi bentuk balon twist disertai 
dengan QR CODE yang terhubung dengan link Google Drive yang berisi video tutorial, referensi, dan 
penutup. Setelah sesuai dilakukan pencetakan buku/ hardfile untuk dilakukan uji coba terbatas yang 
akan dilakukan oleh guru di sekolah seperti pada Gambar 6. 

 
Tahap Evaluation atau Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahapan pengukuran terhadap keberhasilan pengembangan produk yang 
telah dilaksaknakan (Nurazka dkk., 2022). Pada tahap evaluasi, dilakukan uji coba terbatas pada salah 
satu kelas TK B/ K2 yaitu kelas K2 C dengan 18 anak usia 5-6 tahun. Untuk uji coba terbatas, guru 
kelas dan guru pendamping diminta untuk membaca buku panduan dan melihat video sebagai latihan 
sebelum mengajarkannya pada anak. Peneliti hadir sebagai observer untuk menilai aspek motorik 
halus anak pada saat bermain dengan balon. Sebelum dilakukan kegiatan, guru menyampaikan 
kesinambungan antara tema pembelajaran dengan bentuk balon yang akan dibuat. 

Tabel 3 menunjukkan hasil respon pengguna oleh dua guru, media buku panduan balon twist 
memperoleh persentase keseluruhan sebesar 85,3% dengan kategori “Sangat Layak”. Indikator 
tertinggi terdapat pada aspek kemudahan penggunaan serta peningkatan minat dan motivasi anak 
yang mendapat persentase nilai 91,7% dengan kategori “Sangat Layak”, sedangkan aspek 
kontekstualitas dengan penerapan/aplikasi dalam kehidupan nyata yang sesuai dengan karakteristik 
audiens (siswa) terkait memperoleh persentase nilai 79,2% dengan kategori “Layak”. Hasil ini 
didapatkan karena guru dapat menggunakan guru ini dengan mudah menggunakannya untuk 
pembelajaran di kelas dan sesuai dengan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 
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Gambar 5.  Isi Buku Panduan Setelah Revisi 
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Gambar 6. Hasil Cetak Buku 
 

Tabel 3. Hasil Peniaian Uji Respon Pengguna oleh Guru 
 

Indikator Skor Diperoleh Skor Maksimal Presentasi Kriteria 
Kemudahan penggunaan 22 24 91,7% Sangat Layak 
Tingkat kemungkinan minat dan motivasi 
siswa ketika digunakan dalam 
pembelajaran baik individu maupun di 
dalam kelas 

22 24 91,7% Sangat Layak 

Kemungkinan dapat digunakan untuk 
belajar individu oleh siswa dan atau alat 
bantu mengajar bagi guru 

19 24 79,2% Layak 

Tingkat kemungkinan mendorong 
kemampuan siswa berpikir kritis dan 
memecahkan masalah 

13 16 81,3% Sangat Layak 

Tingkat kontekstualitas dengan 
penerapan/aplikasi dalam kehidupan 
nyata yang sesuai dengan karakteristik 
audiens (siswa) terkait 

19 24 79,2% Layak 

Tingkat kemungkinkan memberikan 
kemudahan dan kecepatan penguasaan 
materi, konsep dan keterampilan sesuai 
dengan topik terkait 

21 24 87,5% Sangat Layak 

Total 116 136 85,3% Sangat Layak 

 

 
 

Gambar 6. Hasil Balon Hati Karya Anak 
 

Gambar 6 menunjukan hasil balon twist yang dibuat oleh anak. Pada tahap uji coba terbatas 
ini, ibu guru membaca buku panduan dan mencoba mempraktikan sebelum diajarkan pada anak, mulai 
dari awal hingga akhir, lalu ibu guru memilih bentuk menyesuaikan tema yang sedang berlangsung 
dikelas. Bentuk hati dipilih karena bentuk tersebut tersusun atas kombinasi melengkung yang relative 
sederhana untuk uji coba pertama kali dan disesuaikan dengan tema pembelajaran kelas “Aku Cinta 
Bumi” dimana bentuk hati melambangkan cinta. Pada saat bermain balon twist anak-anak tampak 
antusias juga sedikit takut balon akan pecah, namun karena sudah diberikan tips agar balon tidak 
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mudah pecah, maka saat uji coba tidak ada satu pun balon yang pecah. Antusiasme anak muncul 
karena aktivitas balon twist memberikan pengalaman belajar langsung melalui manipulasi benda 
konkret. Sesuai dengan teori bermain konstruksi Piaget untuk memberikan kesempatan anak untuk 
belajar aktif dengan disajikannya tantangan dalam proses pembelajaran (Ginting, 2018).  

 
Tabel 4. Hasil Penilain Uji Coba Terbatas Balon Twist Terhadap Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

No Indikator 
Skor 

Diperoleh 
Skor 

Maksimal Presentase Kriteria 

1. Meniru bentuk dasar (lurus, lengkung) 64 72 88,9% Sangat Praktis 
2. Meniru bentuk yang diminta ibu guru 69 72 95,8% Sangat Praktis 
3. Mencoba memutar balon 63 72 87,5% Sangat Praktis 
4. Mengikat balon 36 72 50% Cukup Praktis 
5. Anak menggunakan alat bantu balon dengan benar 56 72 77,8% Praktis 
6. Anak menempelkan hiasan pada hasil balonnya 72 72 100% Sangat Praktis 

Total  360 432 83,3% Sangat Praktis 
 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada table 4 terhadap 18 anak, media balon twist 
mendapat presentase keseluruhan 83,3% dengan kategori “Sangat Praktis”. Indikator dengan nilai 
tertinggi terdapat pada kegiatan menempelkan hiasan pada balon dengan presentase 100%, yang 
menunjukan bahwa anak mampu melakukan kegiatan secara mandiri. Kemampuan meniru bentuk 
dasar, meniru bentuk yang diminta guru dan mencoba memutar balon juga memperoleh kategori 
“Sangat Praktis”, sehingga menunjukan bahwa media balon twist mudah digunakan dan menarik bagi 
anak. Jika mengacu pada teori perkembangan motorik dari Hurlock (2003), rendahnya nilai pada 
kegiatan mengikat balon (50%) ini terjadi karena otot-otot kecil pada jari tangan anak memang belum 
matang sempurna. Koordinasi antara mata dan gerakan tangan anak usia 5-6 tahun juga masih terus 
berkembang. Akibatnya, aktivitas yang membutuhkan tenaga kuat seperti menarik ujung balon yang 
melar dan mengikatnya menjadi simpul mati dirasa masih sangat sulit dilakukan anak secara mandiri.  

Temuan ini menunjukan bahwa aktivitas mengikat balon merupakan bagian dengan tingkat 
kompleksitas motoric yang tinggi sehinggan membutuhkan bantuan guru (scaffolding) (R. Sari, 2018). 
Seluruh indikator yang dipakai dalam lembar observasi uji coba terbatas ini dibuat dengan menyadur 
standar indikator perkembangan anak usia 5-6 tahun dari Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 
tentang STPPA, khususnya pada aspek motorik halus. Indikator tersebut kemudian disesuaikan secara 
khusus dengan langkah-langkah bermain balon twist. Temuan ini menjadi masukan berharga bagi 
peneliti untuk memperbaiki isi buku panduan, yaitu dengan menambahkan catatan penting atau 
petunjuk visual berupa "perlu bantuan atau bimbingan penuh dari guru" khusus pada bagian tutorial 
mengikat balon. 

 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa buku panduan ini dinyatakan sangat layak dan 
praktis untuk digunakan. Hal ini dibuktikan melalui: (1) penilaian ahli media sebesar 96,87% (Sangat Valid), (2) 
uji keterbacaan oleh guru sebesar 94,44% (Mudah Dipahami), dan (3) uji respon pengguna sebesar 85,3% 
(Sangat Layak). Pada uji coba lapangan terbatas, aktivitas ini terbukti praktis (83,3%) dalam menstimulasi 
motorik halus anak, meskipun anak masih membutuhkan bantuan penuh guru pada indikator mengikat balon. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena baru dilakukan pada skala terbatas dengan 18 anak di satu sekolah. 
Oleh karena itu, bagi penelitian lanjutan dianjurkan untuk melakukan uji coba pada kelompok yang lebih luas 
serta memperkaya variasi bentuk balon twist yang dikembangkan.balon twist dapat digunakan untuk motorik 
halus anak usia 5-6 tahun. 
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